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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI ETANOL SEBAGAI PELARUT 

PENGEKSTRAKSI DAUN CEGUK (Quisqualis indica Linn.) TERHADAP 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID, 

FENOL DENGAN METODE ULTRASONIK 

 

Rizka Septiana 

1704015246 

 

Tanaman ceguk (Quisqualis indica Linn.) merupakan tanaman yang digunakan 

dalam pengobatan tradisional karena memiliki efek farmakologi seperti 

antipiretik, antiradang, imunomodulator, antiseptik, antistafilococus, dan 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

etanol sebagai pelarut ekstraksi daun ceguk terhadap kadar senyawa flavonoid, 

fenol, dan aktivitas antioksidan. Hasil penetapan kadar flavonoid pada ekstrak 

etanol 50%, 70% dan 96% secara berturut-turut sebesar 72,4689 mgQE/g ± 

0,8162, 78,7577 mgQE/g ± 2,1792, dan 65,1317 mgQE/g ± 2,3279. Hasil 

penetapan kadar fenolik pada ekstrak etanol 50%, 70%, dan 96% secara berturut-

turut sebesar 47,7213 mgGAE/g ± 0,7577, 52,7501 mgGAE/g ± 0,4442, dan 

43,5588 mgGAE/g ± 0,0860. Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode 

DPPH pada konsentrasi pelarut etanol 50%, 70%, dan 96% dengan nilai IC50 

berturut-turut sebesar 89,9511 µg/ml, 76,9409 µg/ml, dan 97,8825 µg/ml. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik untuk 

mendapatkan kadar flavonoid total, kadar fenolik total, dan aktivitas antioksidan 

tertinggi adalah pada konsentrasi etanol 70%. 

 

Kata kunci: Quisqualis indica Linn, Kadar Flavonoid Total, Kadar Fenolik Total, 

Ultrasonik, Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Di era modern saat ini kesibukan akan pekerjaan serta kemajuan teknologi 

yang sangat pesat membuat orang mempunyai pola hidup yang tidak sehat serta 

cenderung menyebabkan munculnya berbagai macam penyakit. Penyakit-penyakit 

tersebut muncul karena disebabkan oleh radikal bebas yang ada di dalam tubuh 

sehingga senyawa radikal bebas dapat merusak sel-sel tubuh yang sehat. Radikal 

bebas yang ada di dalam tubuh manusia dapat bersumber dari internal atau 

eksternal. Kelebihan radikal bebas atau adanya tekanan dari radikal bebas sering 

disebut stress oksidatif yang dapat berdampak buruk pada tubuh. Radikal bebas 

yang berasal dari luar tubuh masuk ke tubuh dan terjadi secara sengaja atau tidak 

sengaja, seperti dari polutan, rokok atau obat-obatan tertentu. Semua ini menjadi 

ancaman besar bagi kehidupan karena akan menimbulkan banyak masalah bagi 

kesehatan. Di dalam tubuh terdapat senyawa yang mampu mencegah radikal 

bebas yang disebut dengan antioksidan. Tetapi pola hidup yang kurang sehat serta 

bertambahnya usia dapat menimbulkan penurunan produksi antioksidan di dalam 

tubuh sehingga dibutuhkan antioksidan dari luar tubuh (Priyanto, 2015). 

Tanaman ceguk (Quisqualis indica L.) merupakan salah satu tanaman 

yang digunakan sebagai pengobatan tradisional karena memiliki aktivitas 

farmakologi seperti aktivitas antipiretik, antiradang, imunomodulator, antiseptik, 

antistafilococus, antioksidan, dan antihelmemintik (Sahu et al., 2012). Tanaman 

ceguk mengandung senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari alkaloid, 

flavonoid, fenolik, saponin, triterpenoid, dan tanin (Ardana dkk., 2015).  

Pada umumnya semua tumbuhan memiliki senyawa fenol yang merupakan 

golongan metabolit sekunder. Istilah senyawa fenol digunakan untuk senyawa 

yang memiliki ciri-ciri dengan adanya cincin aromatik dan satu atau dua gugus 

hidroksil yang terikat pada cincin aromatis sehingga mudah teroksidasi dengan 

cara menyumbangkan atom hidrogen pada radikal bebas. Senyawa fenol yang 

memiliki gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan polifenol, sebagai contoh 

kelompok tanin, flavonoid, melanin, dan lignin (Hanani, 2015).  
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Salah satu kelompok terbesar dari senyawa fenolik adalah flavonoid. 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti 

C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, 

biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. 

Flavonoid merupakan senyawa polar karena berikatan dengan gula membentuk 

glikosida yang menyebabkan senyawa ini mudah larut dalam pelarut polar, seperti 

metanol, etanol, butanol, dan etil asetat (Hanani, 2015).  

Antioksidan adalah senyawa yang dapat memperlambat atau menghambat 

stress oksidatif pada molekul target, dengan cara memberikan elektron atau 

reduktan. Antioksidan sangat dibutuhkan untuk melindungi tubuh dari paparan 

radikal bebas karena banyaknya radikal bebas yang berasal dari luar tubuh seperti 

dari polutan, rokok atau obat-obatan tertentu serta radiasi ultraviolet. Antioksidan 

mampu melindungi molekul target dengan cara menangkap radikal bebas dengan 

menggunakan protein, mengurangi pembentukan radikal bebas dengan cara 

merubahnya menjadi radikal bebas yang kurang aktif atau merubahnya menjadi 

senyawa non radikal, mengikat ion logam yang dapat menyebabkan timbulnya 

radikal bebas, memperbaiki organ-organ yang telah rusak akibat dari radikal 

bebas dan menggantikan sel yang telah rusak dengan sel baru (Priyanto, 2015). 

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam bahan alam dapat 

ditarik dengan menggunakan proses ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses 

pemisahan senyawa dari matrik atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang 

sesuai (Hanani, 2015). Metode ekstraksi ada bermacam-macam salah satunya 

adalah ultrasonik. Metode ekstraksi ultrasonik adalah metode yang menggunakan 

gelombang ultrasonik dengan frekuensi 20 – 2000 kHz (Hanani, 2015). Metode 

ekstraksi ultrasonik dapat menimbulkan efek kavitasi yang dapat memecah 

dinding sel tanaman sehingga senyawa lebih mudah keluar dan didapatkan hasil 

ekstrak yang maksimal (Cong Cong et al., 2017). Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi ekstraksi ultrasonik adalah ukuran partikel, jenis pelarut, rasio 

pelarut, suhu ekstraksi, lama waktu ekstraksi, ketinggian sampel (sampel cair), 

dan siklus dari paparan gelombang ultrasonik (Wijngaard et al., 2012).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi adalah perbedaan 

konsentrasi pelarut. Perbedaan konsentrasi pelarut berpengaruh terhadap proses 
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ekstraksi karena dapat mengakibatkan perubahan polaritas pelarut sehingga 

mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif (Widarta dan Arnata, 2017). Penelitian 

yang dilakukan oleh Ardana dkk., (2015) menyatakan bahwa pada bagian daun 

ceguk dengan pelarut etanol mengandung metabolit sekunder yang terdiri dari 

senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, terpenoid, dan tanin. Penelitian 

yang dilakukan oleh Kaisar et al., (2009), menyatakan bahwa pada bagian kulit 

batang ceguk dengan pelarut kloroform memiliki kadar fenolik total yaitu sebesar 

39,45 mgGAE/g, dan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 (30,65 

µg/ml). Penelitian yang dilakukan oleh Islam et al., (2017), menyatakan bahwa 

pada bagian daun ceguk dengan pelarut air menunjukkan nilai IC50 sebesar (5,73 

µg/ml) yang dapat membantu menangkal radikal bebas. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dalam mengoptimalkan kandungan senyawa yang terdapat dalam 

ekstrak daun ceguk dapat dilakukan suatu penelitian dengan menggunakan 

metode ekstraksi ultrasonik dari berbagai konsentrasi variasi pelarut etanol yang 

berbeda, variasi pelarut etanol yang digunakan yaitu etanol 50%, 70%, dan 96%.  

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi 

pelarut etanol daun ceguk (Quisqualis indica L.) terhadap kadar senyawa 

flavonoid, fenolik, dan aktivitas antioksidan dengan metode ekstraksi ultrasonik? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi pelarut etanol daun ceguk (Quisqualis indica L.) terhadap kadar 

senyawa flavonoid, fenol, dan aktivitas antioksidan dengan metode ultrasonik. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

ilmiah kepada masyarakat mengenai pengaruh konsentrasi etanol terhadap kadar 

flavonoid total, fenolik total dan aktivitas antioksidan dari daun ceguk (Quisqualis 

indica L.)  sehingga tanaman ini dapat digunakan sebagai antioksidan alami.  
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